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RINGKASAN 

 

PT Pos  Logistik merupakan anak perusahaan dari PT Pos  Indonesia (persero) yang berfokus 

pada bidang jasa logistik. Hingaa saat ini     memiliki 19 cabang-cabang yang tersebar diseluruh 

Indonesia. Untuk Brach Office Makassar beralamatkan di Jl. Slamet Riyadi No.10, 

RT.001/RW.05, Bulo Gading, Kec. Ujung Pandang, Kota Makassar. PT Pos  Logistik memiliki 

tiga bidang yaitu cargo ritel, contract logistik, project logistik dan postal, untuk proses logistik 

didukungg oleh dapertemen sales, umum, dan operation. Setiap bidang memiliki tugas dan 

tanggung jawab yang berbeda beda sesuai dengan ketetapan masing masing guna mencapai 

tujuan visi dan misi dari perusahaan serta dapat menjadi solusi logistik di Indonesia. 

Setelah melakukan praktek magang selama 15 hari maka penulis memutuskan untuk berfokus 

pada bidang Operasional, karena bidang ini memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

distribusi barang. Dalam bidang ini terdapat beberapa permasalahan yang sangat krusial bagi 

Pos Logi Branch Makassar, sehingga penulis mengangkat permasalahan yang berasal dari 

bidang Operasional yakni pemilihan vendor trucking trucking kerja yang ada di PT Pos  

Logistik Branch Makassar. 

Keterbatasan armada yang dimiliki PT Pos  Logistik Branch Makassar mengharuskan mereka 

menyewa vendor trucking trucking untuk dapat mendistribusikan kiriman ke berbgai lokasi, 

mengingat setiap haru rutin terjadi pengiriman sehingga untuk mengurangi lead time 

pendistribusian vendor trucking trucking sangat membantu kelancaran proses bisnis Pos 

Logistik Branch Makassar. Dalam memilih vendor trucking trucking Pos Logistik Branch 

Makassar memiliki beberapa kriteria agar vendor trucking trucking yang terpilih adalah yang 

terbaik dan dapat memberikan keuntungan terbesar bagi perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

 

           PT Pos  Logistik Indonesia merupakan anak perusahaan dari PT Pos  Indonesia 

(Persero) . PT Pos  Logistik Indonesia berfokus menghendel barang yang beratnya diatas 

30 Kg, PT Pos  Logistik Indonesia berharap dapat beroprasi secara mandiri guna 

memaksimalkan potensi logistic yang ada di Indonesia sekaligus memanfaatkan jaringan 

PT POS  Indonesia (Persero) yang telah dibangun di seluruh Indonesia, dengan 4.564 

kantor cabang dan 52.687 ttik penjualan.  

PT Pos  Logistik mempunyai tiga layanan yang pertama Stend Start to End 

Logistik Solution Solusi Logistik satu atap untuk memenuhi kebutuhan Logistik mulai 

dari hulu ke hilir. Stend adalah Layanan yang dapat disesuaikan dengan pengguna atau 

jenis barang yang perlu mendapatkan penanganan khusus.  

Kedua Pelopor Cloud Store di Indonesia Stori merupakan layanan online 

fulfillment yang mampu memberikan solusi bagi pemilik bisnis agar dapat 

meningkatkan Bisnisnya. Stori memungkinkan pengguna untuk menghilangkan 

masalah kebutuhan space penyimpanan, masalah tenaga kerja dan kegiatan Operasional 

bisnis harian yang repetitif. Oleh karena itu, penggunanya dapat fokus pada 

pengembangan produk, merek, marketing dan pendekatan kepada pelanggan. Stori juga 

memungkinkan Penggunanya untuk melakukan Ekspansi Bisnis ke lebih dari 152 titik 

di seluruh Indonesia, lebih jauh dari itu Semua titik Lokasi tersebut adalah etalase / toko 

yang bisa menjadi showcase Bisnis penggunanya.  

Ketiga Super Kargo Didirikan pada tahun 2021, dengan bisnis utama yang 

berfokus pada pengiriman kargo melalui udara, darat dan laut. Super Kargo merupakan 

layanan dengan spesialisasi pengiriman paket berukuran besar, didukung oleh teknologi 

ujung ke ujung dan jaringan pengiriman yang luas ke seluruh Indonesia. Super Kargo 

menyediakan pengiriman kargo yang terjangkau dengan pengiriman yang handal dan 

cepat. 
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 1.1.1 Visi Misi 

 

  VISI 

Menjadi penyedia solusi Logistik terpadu yang terpercaya, terluas, dan 

terkemuka di Indonesia 

MISI 

▪ Memberikan solusi Logistik yang efisien dan terintegrasi bagi pelanggan 

serta mendukung daya saing logistic nasional.  

▪ Memberikan kontribusi laba yang maksimal dan membangun sinergi 

usaha dengan PT Pos  Indonesia.  

▪ Membangun kemitraan usaha dengan mitra kerja strategis yang saling 

menguntungkan.  

▪ Terus berupaya mengembangkan kompetensi karyawan dan organisasi 

agar memiliki daya saing nasional. 

 

  1.1.2 Nilai Budaya Perusahaan 

▪ Professional 

Kami menyadari bahwa perilaku kami mencerminkan bisnis yang kami 

jalankan. Sikap profesional membantu kami untuk meningkatkan 

kinerja kami dan meyakinkan pelanggan atas apa yang bisa kami 

lakukan. 

▪ Orientation to Customer 

Kami tidak ingin menjanjikan hal berlebihan selain memberikan 

pelayanan yang optimal kepada pelanggan, sehingga kami tetap dapat 

memahami dan memuaskan pelanggan kami, untuk melakukan apa yang 

diperlukan demi memenuhi kebutuhan mereka. 

▪ Safety  

Kami selalu bertindak dengan sikap yang benar terhadap keselamatan 

semua pekerja kami, kontraktor, pelanggan dan masyarakat sebagai 

landasan dasar kegiatan bisnis kami. 

▪ Learner  
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Kami percaya bahwa belajar adalah proses yang tidak pernah ada 

akhirnya. Belajar memberikan kreativitas, kreativitas mengarah ke 

pemikiran, pemikiran memberikan pengetahuan, dan pengetahuan 

membuat Anda menjadi besar. Kami menjadikan pembelajaran yang 

terus menerus sebagai bagian budaya kerja kami untuk mengembangkan 

orang-orang kami. 

▪ Open Minded 

Pemikiran yang terbuka adalah sikap yang tepat untuk mendapatkan 

lebih banyak ide, fakta, pengetahuan dan kebijaksanaan untuk 

mengembangkan bisnis kami. 

▪ Great Result  

Kami menggabungkan semua nilai-nilai yang kami percayai untuk 

meraih hasil yang besar pada akhirnya. 

 

 1.1.3 Core Value Akhlak 

▪ Amanah  

Amanah, memegang teguh kepercayaan yang diberikan. Perilaku utama 

yang harus dimiliki oleh insan pos untuk mengaktualisasikan Nilai 

utama AMANAH adalah: Memenuhi janji dan komitmen Bertanggung 

jawab atas tugas, keputusan, dan tindakan yang dilakukan Berpegang 

teguh kepada nilai moral dan etik 

▪ Kompeten  

Kompeten, Terus belajar mengembangkan kapabilitas. Perilaku utama 

yang harus dimiliki oleh insan pos untuk mengaktualisasikan Nilai 

utama KOMPETEN adalah: Meningkatkan kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan yang selalu berubah Membantu orang lain belajar 

Menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik 

▪ Harmonis  

Harmonis, saling peduli dan menghargai perbedaan. Perilaku utama 

yang harus dimiliki oleh insan pos untuk mengaktualisasikan Nilai 

utama HARMONIS adalah: Menghargai setiap orang apapun latar 

belakangnya Suka menolong orang lain Membangun lingkungan kerja 

yang kondusif 
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▪ Loyal  

Loyal, berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara. 

Perilaku utama yang harus dimiliki oleh insan pos untuk 

mengaktualisasikan Nilai utama Loyal adalah: Menjaga nama baik 

sesama karyawan, pimpinan, BUMN dan Negara Rela berkorban untuk 

mencapai tujuan yang lebih besar Patuh kepada pimpinan sepanjang 

tidak bertentangan dengan hukum dan etika 

▪ Adaptif  

Adaptif, Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakan ataupun 

menghadapi perubahan. Perilaku utama yang harus dimiliki oleh insan 

pos untuk mengaktualisasikan Nilai utama ADAPTIF adalah: Cepat 

menyesuaikan diri untuk menjadi lebih baik Terus-menerus melakukan 

perbaikan mengikuti perkembangan teknologi Bertindak proaktif 

▪ Kolaboratif  

Kolaboratif, Membangun kerja sama yang sinergis. Perilaku utama yang 

harus dimiliki oleh insan pos untuk mengaktualisasikan Nilai utama 

KOLABORATIF adalah: Memberi kesempatan kepada berbagai pihak 

untuk berkontribusi Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan 

nilai tambah Menggerakan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk 

tujuan bersama 

1.2 Sejarah Perusahaan 

PT Pos  Logistik Indonesia berawal dari proyek bisnis logistic di tahun 2004, 

kemudian pada tahun 2007 berkembang menjadi Strategic Business Unit. Selanjutnya PT 

Pos  Indonesia (persero) menjadikan PT Pos  Logistik sebagai anak perusahaanya melalui 

Akta Notaris yang disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam Surat 

Keputusan No: AHU-08351.AH.0101 pada 17 Februari 2012. Dalam perjalannya PT Pos  

Indonesia (persero) sadar akan aktivitas Logistik yang terus berkembang dan Logistik 

merupakan salah satu sektor yang menyumbang pengeluaran tertinggi  sehingga pada tahun 

2009 terbentuklah SBU Logistik Pos yang merupakan sektor yang membawahi kegiatan 

Logistik.  

Dalam proses selama SBU ini terbentuk berjalan dengan lancar akan tetapi pada 

tahun 2011 SBU Logistik Pos dibubarkan dengan alasan kedudukan yang semakin tidak 

jelas. PT Pos  Logistik Indonesia (persero) kemudian mengkaji lebih lanjut akan pentingnya 
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sektor Logistik dan masih dibutuhkan sehingga pada tangga 14 Maret 2012 terbentuklah 

PT Pos  Logistik Indonesia secara resmi yang memiliki kantor pusat di Jakarta Pusat Jalan 

Lapangan Banteng Utara No.1 Gedung Pos Ibukota Lantai 2. Dengan lahirnya PT Pos  

Logistik Indonesia besar harapan PT Pos  Indonesia agar dapat bersaing dengan perusahaan 

logistic yang telah ada dan dapat memaximalkan potensi Logistik yang ada di Indonesia 

khusunya. Adapun targer operasi dari PT Pos  Logistik meliputi  Supply Chain 

Management, Warehouse and Distribution, Warehouse Operator Lini-1 Soekarno Hatta, 

Freight Forwarding, Custom Clearance, Project Shipments, Kargo Pos, Movers, Record 

Management, Transportation. 

Status sebagai anak perusahaan dari PT Pos  Indonesia (persero) merupakan suatu 

previlage bagi PT Pos  Logistik dengan jaringan PT Pos  Indonesia (persero) yang telah 

tersebar diseluruh Indonesia bahkan diseluruh dunia. Harapan kedepannya PT Pos  Logistik 

dapat berjalan secara independent. 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

1.3.1 Struktur Organisasi PT Pos  Logistik 

 

Direktur Utama 

Direktur Bisnis  Direktur Keuangan dan Umum  

Head Of Strategic Office 
Head Internal Audit 

Head Of QHSSE

VP Human Capital

Financial Mangament 

VP Informasi Comunication 
&Technologies (ICT)

VP Sales

VP Domestic Distribusi  (DD) 

VP Supply Chain 

Kepala Bisnis  Unit 
KA Processing & Distribusi Center 

Brance Office 
 

Gambar 1 1.3 Gambar Struktur Head Office PT Pos  Logistik 
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1.3.2 Struktur Organisasi PT Pos  Logistik Branch Office Makassar 

 

 

 

1.4 Jobdes 

1.4.1 Komisaris dan Direksi 

a. Komisaris 

Memberikan perintah pada perusahaan, memiliki hak untuk mengangktan 

direksi dan pimpinan serta bertugas memastikan keuangan perusahaan dalam 

kondisi yang aman dan bertanggung jawab kepada pemilik saham 

b. Direksi 

Memimpin dan mengurus perusahaan sesuai dengan kepentingan dan tujuan 

perusahaan. Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan. 

1.4.2 Head Office 

a. Direktur Utama 

Memiliki fungsi merencanakan, mengendalikan, mengarahkan manajemen 

bisnis Logistik dan memastikan pelaksanaan kegiatan postlog sesuai dengan 

rencana dan target yang telah ditetapkan berdasarkan ketentuan perusahaan 

Gambar 2 1.3.2 Gambar Struktur Organisasi PT Pos  Logistik   Branch 

Office Makassar 
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yang berlaku, rencana kerja dan anggaran Pos Log yang telah ditentukan 

oleh perusahaan dan direktur utama bertanggung jawab kepada direksi. 

b. Head Of Strategic Office 

Bertugas membuat, mengembangkan, dan mengkomunikasikan strategi 

perusahaan, serta memiliki tanggung jawab memastikan visi dari 

perusahaan berkembang dan berjalan sesuai visi. 

c. Head Internal Audit 

Bertanggung jawab kepada Direktur Utama, memiliki fungsi pemeriksaan 

serta pengawasan terhadap seluruh pekerjaan baik yang bersifat keuangan 

maupun non keuangan di lingkungan perusahaan serta memberikan nilai 

kerja mutu operasi dan layanan logistic dengan tujuan agar setiap aspek 

pada perusahaan taat terhadap aturan perusaan dan mencegah kemungkinan 

fraud dalam proeses bisnis perusahaan. 

d. Head of QHSSE 

Bertanggung jawab kepada Direktur Utama dalam memastikan 

implementasi QHSSE berjalan dengan baik diseluruh brach office yang ada 

di seluruh Indonesia. 

e. Direktur Bisnis 

Mengelola bisnis perushaan, menyusun strategi bisnis, melakukan evaluasi 

serta menyetujui anggaran perusahaan. 

f. Direktur Keuangan & Umum. 

Memiliki tugas menetapkan strategi dan arah kebijakan dalam 

pengendalian likuiditas dalam proyeksi keuangan serta bertanggung jawab 

dalam pengelolaan segala asset dari perusahaan. 

g. Vaice President Sales 

Menentukan arah kebijakan pemasaran seerta melakukan controlling 

terhadap layanan-layanan yang diterapkan perusahaan 

h. Vaice President Domestic Distribusi 

Bertanggung jawab dalam penyediaan angkutan transportasi darat, laut dan 

udara dengan harga terbaik. 

i. Vaice Supply Chain 

Memiliki tanggung jawab memberikan opsi terhadap distribusi produk 

maupun jasa dari supplier hingga ke customer dengan mengsingkronkan 

jaringan jaringan yang dimiliki oleh PT Pos  Logistik. 
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j. Vaice President Human Capital 

Memiliki tanggung jawab ketersediaan Sumber Daya Manusia susai dengan 

kebutuhan perusahaan dan pengembangannya sesuai dengan posisi jabatan. 

Dan membuat hubungan kerja yang kondusif sehingga keryawan dapat 

berkeja dengan maximal. 

k. Financial Management 

Mempunyai fungsi menetapkan strategi dan kebijakan pengendalian 

likuiditas serta merencanakan proyeksi keuangan, pengendalian sistem 

akuntasi dan perpajakan perusahaan. Mempunyai fungsi mengelola, 

mengembangkan, mengendalikan sistem akuntasi keuangan, akuntasi 

biaya, sistem informasi keuangan dan pengendalian kinerja pelaporan 

keuangan serta pengelolaan perpajakkan perusahaan untuk mencapai 

akuntabilitas pertanggungjawaban keuangan, yang bertanggung jawab 

kepada Direktur Keuangan. 

l. Vaice President Information Communication Technology (ICT) 

Bertanggung jawab kepada Direktur SDM dan Sarana dalam menjalankan 

penyelenggaraan pengelolaan dan penyediaan sarana dan prasarana fasilitas 

kerja, kendaraan, proses pengadaan barang dan jasa. 

1.4.3 Branch Office Makassar 

a. Branch Manager 

Mempunyai fungsi pengorganisasian dan pengendalian pengelolaan 

pemasaran dan penjualan, warehaousing, dan transportasi kiriman logistic, 

serta kegiatan administrasi dan pendukung lainnya untuk melaksankan 

layanan logisitik diwilayah guna mencapai target pendapatan dan laba. 

b. Account Executive 

Mempunyai tugas atau tanggung jawab untuk meningkatkan penjualan agar 

target penjualan perusahaan dapat tercapai. Peningkatan penjualan 

dilakukan dengan bertemu langsung dengan klien untuk menjalin 

kerjasama, yang artinya staf sales mempunyai tanggung jawab menjual 

produk yang dimiliki oleh perusahaan langsung kelapangan dengan 

menyebar brosur yang sudah disediakan dari perusahaan. Target lapangan 

yang staf sales harus kunjungin yaitu, kampus, kantor dan perusahaan 
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swasta lainnya, yang sudah mendapat persetujuan dari supervisor sales and 

operation. 

c. Operasi 

Mempunyai fungsi melakukan kegiatan pemasaran dan penjualan layanan 

logistic kepada pelanggan sesuai dengan pedoman dan standard operating 

procedure (SOP) yang telah dibuat oleh kantor pusat dan menyiapkan 

armada atupun mencari vendor trucking trucking dalam proses 

pemangkautan dan pengiriman barang 

d. Finance & Umum 

Mempunyai fungsi membuat Planning pekerjaan harian, bulanan, dan 

tahunan yang akan dikerjakan pada Area Pos Logistik Makassar yang 

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang diinginkan oleh 

perusahaan, Mempunyai fungsi mengelola administrasi data karyawan dan 

rekapitulasi biaya SDM, menginput biaya SDM (Rekap Laporan Biaya 

SDM yang sudah diinput dalam sistem keuangan), membuat kontrak 

kerja/perpanjangan kontrak kerja karyawan pada level  Staff sampai dengan 

supervisor, melakukan pengawasan terhadap masa kontrak kerjasama 

dengan vendor trucking trucking, mendistribusikan dan mengarsip surat 

menyurat yang berhubungan dengan kepersonaliaan seperti surat mutasi, 

nota dinas, dan lain lain kepada seluruh karyawan. 

1.5 Lokasi Perusahaan 

1.5.1 Head Office 

Gedung Pos Ibukota, Jl. Lap. Banteng Utara No.1, Ps. Baru, Kecamatan 

Sawah Besar, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10710 



 

I-22 
 

1.5.2 Branch Office Makassar 

 

Gambar 3 1.5.2 Kantor Branch Office Makassar 

 Jl. Selamet Riyadi No.10, Bulo Gading, Kec. Ujung Pandang, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan 90111 
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BAB II 

PROSES KERJA 

 

2.1 Flow Map Proses Kerja 

 

ALUR BSINIS POSLOG BO MAKASSAR 

Costumer Sales/AE Operasi Head Office (PUSAT) Finance 

P
h

as
e
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Tidak 

Membuat 
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Iya
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Menyiapkan 
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Iya

Iya

Tidak

Tidak

 

Gambar 4 2.1 Flow Map Proses Kerja PT Pos  Logistik Branch Makassar 

 

a. Proses pengiriman barang pada PT Pos  Logistik Branch Makassar diawali customer 

menagjukan permintaan kepada oleh Account Executive/Sales 

b. Kemudian oleh Account Executive/Sales akan menerbitkan RFP ( Request For 

Proposal) guna menguraikan secara spesifik mengenai proyek yang akan dikerjakan, 

persyaratan dan ketentuan, serta berbagai dokumen yang Anda butuhkan dari calon 

vendor trucking trucking 

c. Selanjutnya RFP diterukan kepada bagian operasi untuk menentukan armada yang 

akan digunakan. Dalam proses ini bagian operasi akan memutuskan menggunakan 

armada Pos Log Branch Makassar atau menggunakan jasa vendor trucking trucking. 

Dan diserahkan kepada Executive/Sales 

d. Account Executive/Sales akan membuat Cost Benefit Analysist (CBA) dan membuat 

Surat Penawaran Harga (SPH) untuk kemudian diserahkan kepada customer. 



  

II-24 
 

e. Kemudian customer akan memberikan respon terkait CBA dan SPH yang diajukan, 

pada proses ini selain kemungkinan setuju atau tidak ada kemungkinan penawaran 

lagi. 

f. Setelah CBA dan SPH di setujui oleh customer makan Account Executive/Sales akan 

membuat Surat Perjanjian Kerja Sama (PKS) dan surat perintah jalan untuk kemudian 

diterukan ke bagian Operasi. 

g. Kemudian akan turun surat perintah dan PO TUM yang dikeluarkan oleh Head Office 

untuk selanjutnya bagian Operasi melakukan proses loading barang 

h. Setelah barang diangkut oleh vendor trucking trucking, bagian Finance akan mendapat 

Invoice Pembayaran dari vendor trucking trucking. 

i. Bagian Finance akan melengkapi dokumen SPK, PKS, CBA, RFP, SPH maupun 

invoice dari vendor trucking trucking untuk diterukan kepada Head Office guna 

dilakukan pembayaran 

j. Setelah Head Office melakukan pembayaran terhadap vendor trucking trucking, maka 

Finance akan membuat laporan keuangan. 

 

2.2 Ruang Lingkup KP/M 

Selama Kerja Praktek/Magang penulis ditempatkan diberbagai bidang mulai 

dari Finance, Account Executive/Sales maupun Operasi. Namun pada Kerja 

Prakterk/Magang kali ini penulis berfokus pada bidang Operasi karena masalah yang 

akan penulis angkat berasal dari bidang ini. Dalam bidang Operasi tugas utamanya 

adalahh menentukan kendaraan yang akan digunakan dalam proses pengantaran 

barang.  

Jika kendaraan PT Pos  Logstik Branch Makassar tidak memungkinkan untuk 

digunakan, maka bidang Operasi bertugas untuk mencari vendor trucking trucking 

untuk menghendel barang yang akan dikirmkan PT Pos  Logstik Branch Makassar. 

Terdapat dua kemungkinan saat pencarian vendor trucking yang pertama jika vendor 

trucking telah terdaftar maka bisa langsung lanjut ke proses berikutnya, namun jika 

belum maka vendor trucking harus didaftarkan dulu kepada sistem. 
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Gambar 5 2.2 Alur Registrasi Pendaftaran Vendor trucking 

 

dimana bagian pada proses ini dimulai pada saat dokumen RFP untuk kemudian 

bagian Operasi akan menyiapkan armada yang akan digunakan, kemudian apabila 

armada dari Pos Log tidak dapat digunakan maka Operasi akan mencari vendor 

trucking trucking untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. Setelah itu akan 

dikembalikan lagi ke bagian Accounting Executive/Sales untuk dibuatkan 

PO,DO,SPK,PKS  dan apabila dokumen sudah lengkap kemudian tugas terakhir dari 

operasi adalah melakukan pengangkutan.  
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2.3 Flow Chat Proses Kerja 

Mulai 

Menyiapkan  /

mencari Vendor 

(Darat,Laut,Udara)

Vendor sudah 

teregistrasi di Pusat ?

Vendor 

melakukan 

registrasi 

Vendor membuat 

SPH 

Deal ?

Bagian Operasi 

membuat perhitungan 

harga jual dan SPK 

dengan Vendor 

Harga jual di berikan 

kepada Sales

Selesai 

Tidak

Iya

Iya

Tidak 

 

Gambar 6 2.3 Flow Chat Proses Alur Kerja Pada Bidang Operasi Bagian Packaging 

Pada gambar 2.3 menunjukka proses kerja pada bidang Operasi terutama pada saat 

menentukan vendor trucking yang akan digunakan saat pendistribusian. Ketika dari bidang 

Account Excecutive/Sales telah memberikan dokumen RFP maka berdasarkan dokumen 

tersebut bidang Operasi akan mencarikan vendor trucking yang sesuai dengan ketentuan 
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yang ada didalam dokumen RFP tersebut. Secara umum terdapat tiga jenis vendor trucking 

yakni darat,laut, dan udara.  

Proses ini sangat krusial untuk menentukan profit dari perusahaan karena Sebagian 

besar biaya pengiriman digunkan untuk membiayai vendor trucking. Ketika bagian operasi 

telah menemukan vendor trucking maka harus dicek terlebih dahulu apakah vendor 

trucking tersebut telah terdaftar pada system Pos Log, jika belum maka vendor trucking 

dijawibkan untuk mendaftar terlebih dahulu hal ini guna proses pembayaran dapat 

dilakukan oleh pihak PT Pos  Logistik Branch Makassar kepada vendor trucking.  

Namun jika telah terdaftar maka vendor trucking dapat langsung mengajukan Surat 

Penawaran Harga (SPH) kepada PT Pos  Logistik Branch Makassar  melalui bidang 

Acount Excecutive/Sales untuk kemudian dilengkapi berkas berkas lainnya kemudian 

diserahkan kembali ke bidang Operasi untuk dibuatkan perhitungan harga jual serta Seurat 

Perjanjian Kerja (SPK). Setelah itu akan muncul harga yang dipatok PT Pos  Logistik 

Branch Makassar, maka langkah selanjutnya harga tersebut oleh bagian Operasi 

diserahkan kepada Sales untuk diteruskan kepada customer.   
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BAB III 

ANALISIS MASALAH 

 

3.1 Jastifikasi Permasalahan 

 

PT Pos  Logistik Branch Makassar  tengah mengerjkan berbagai bisnis  mulai 

proyek besar hingga retail yang tentunya harus menggunakan banyak kendaraan 

operasional guna menunjang proses bisnisnya. PT Pos  Logistik Branch Makassar saat ini 

masih sering mengalami permasalahan pada bagian operasional terkhusus pada bagian 

kendaraan operasional. Dengan banyaknya pekerjaan tidak sebanding dengan armada yang 

dimiliki oleh PT Pos  Logistik Branch Makassar . Oleh karena itu PT Pos  Logistik Branch 

Makassar  bekerja sama dengan vendor trucking trucking guna memenuhi proses bisnis 

dari PT Pos  Logistik Branch Makassar.  

 

Table 1 3.1 Data Angkutan Postal 

No Nomor Polisi Jenis Kendaraan Status Lokasi Standby 

1 DP 8875 GI CDD BOX Makassar-Pare Makassar 

2 DD 8936 SG CDE BOX Pare-Palopo Pare 

3 DC 8915 CU TRAGA BOX Makassar-Bulukumba Makassar 

4 DC 8916 CU TRAGA BOX Makassar-Watampone Makassar 

5 DB 8715 BI CDE BOX Gororngtalo-Manado Gorontalo 

6 DB 8587 LI CDE BOX Manado-Gororngtalo Manado 

 

Data pada table 3.1 merupakan kendaraan operasional untuk mengangkut barang 

yang dikelola oleh PT Pos  Logistik Branch Makassar. Pada dasarnya kendaraan tersebut 

miliki vendor trucking juga namun dikontrak dalam jangka panjang oleh PT Pos  Logistik 

Branch Makassar selama 3 tahun. Tentunya untuk memenuhi kebutuhan bisnis kendaraan 

yang dikelola PT Pos  Logistik Branch Makassar tidaklah cukup oleh karena itu PT Pos  

Logistik Branch Makassar menggunakan vendor trucking penyedia kendraan trucking 

yang dapat membackup barang yang akan dikirimkan oleh PT Pos  Logistik Branch 

Makassar. 
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Berdasarkan data yang disampaikan oleh pak Akbar selaku staff pada bidang 

Operasi di PT Pos  Logistik Branch Makassar, beliau menyampaikan bahwa selama tahun 

2022 pengiriman yang telah dilakukan oleh PT Pos  Logistik Branch Makassar sebanyak 

kurang lebih 269 kali pengiriman. Sebanyak 99 pengiriman menggunakan armada PT Pos  

Logistik Branch Makassar atau sekitar 37%. Sedangkan 170 atau 63% pengiriman sisanya 

menggunakan kerja sama dengan vendor trucking. Berdasarkan data yang disampaikan 

maka sangat penting untuk menyeleksi dengan ketat vendor trucking yang akan bekerja 

sama dengan PT Pos  Logistik Branch Makassar 

 

Gambar 7 3.1 Kendaraan Operasional 

Pembahasan yang akan diangkat oleh penulis pada Kerja Prakterk/Magang di PT 

Pos  Logistik Branch Makassar adalah permasalahan pemilihan vendor trucking yang 

sesuai dengan trucking agar dapat meminimalisir kesalahan yang akan terjadi dan dapat 

memberikan keuntungan yang maximal kepada perusahaan. Karena jika vendor trucking 

yang dipilih tidak memiliki spesifikai yang baik maka akan mengakibatkan penundaan 

proses pengiriman barang yang barakibat citra PT Pos  Logistik Branch Makassar kurang 

baik pada customer. 
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Dalam pemilihan vendor trucking harus memiliki kriteria kriteria yang baik dan 

tidak bisa asal menunjuk vendor trucking waluapun vendor trucking manawarkan harga 

yang rendah namun tetap harus ada proses seleksi terlebih dahulu guna mengantisipasi 

adanya kendaraan vendor trucking yang membutuhkan banyak maintenance sehingga 

bukannya memberikan keuntungan bagi perusahaan malah akan memberikan kerugian. 

Harga vendor trucking yang tinggi juga bukan jaminan akan memberikan keuntungan bagi 

perusahaan, Karena ditakutkan dengan harga yang tinggi akan membuat pendapatan dan 

penerimaan tidak memberikan profit bagi perusahaan. 

Beberapa pengiriman barang menjadi terhambat karena adanya kendaraan yang 

bermasalah pada saat proses pengiriman seperti ban bocor yang diakibatkan selain kondisi 

medan juga factor kualitas dan Kesehatan ban yang kurang baik, sebagai contoh pada saat 

pembelian  tidak membeli ban dengan kualitas yang baik atau PT Pos  Logistik Branch 

Makassar tidak memiliki spesifikasi atau standart ban yang baik untuk proses bisnis 

mereka. Kondisi seperti ini membuat proses distribusi terlambat dan penilaian dari 

cutomer menjadi rendah sehingga akan mempengaruhi kepercayaan terhadap PT Pos  

Logistik Branch Makassar. 

 

Gambar 8 3.1 Fishbone Diagram 

Berdasarkan Gambar 3.2 dipaparkan fishbone diagram yang menjelaskan 

mengenai permasalahan vendor trucking trucking yang sering bermasalah sehingga 

menyebabkan proses pengiriman PT Pos  Logistik Branch Makassar  menjadi terhambat. 

Dalam fishbone tersebut terdapat lima kriteria permasalahan yakni Matherial, Man, 

Environmental, Machine dan Method.  
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Pada kriteria Matherial, terdapat faktor rendahnya perawatan yang mengakibatkan 

kendaran rentan  mengalami kerusakan pada saat kendaraan sedang beroprasi. Perawatan 

kendaraan jadi faktor yang sangat penting bagi perusahaan terkhusus perusahaan yang 

bergerak dalam bidang ekspedisi atau logistik untuk terus memastikan kesiapan dari 

armada yang dimiliki untuk digunakan setiap saat. 

 Pada kriteria Machnine atau mesin, faktor armada yang masih terbatas menjadi 

keterbatasan pada PT Pos  Logistik Branch Makassar dan juga beberapa vendor memiliki 

kendala pada faktor tersebut hal tersebut karena distribusi barang yang tereus menerus 

sehingga sering  kali PT Pos  Logistik Branch Makassar maupun vendor tidak memiliki 

kendaraan yang siap untuk digunakan. Kemudian faktor kendaraan yang sudah tidak layak 

jalan yang terus dipaksakan untuk beroprasi menjadi salah satu faktor utama seringnya 

terjadi keterlambatan dalam proses pengiriman barang akibat kendaraan mogok, 

kendaraan yang sudah tidak layak beroprasi sudah semestinya diremajakan dengan unit 

baru karena kalua hanya terus melakukan perbaikan terus menerus maka itu hanya 

memberikan efek kerugian bagi PT Pos  Logistik Branch Makassar maupun vendor .  

Kemudian kriteria Man/Sumber Daya Manusia (SDM), yang pertama kurangnya 

kejujuran vendor trucking dalam hal memberikan informasi terkait kondisi dan kesiapan 

kendaraan sehingga sering kali PT Pos  Logistik Branch Makassar mengalami kerugian 

akan hal krusial tersebut. Kedua karyawan kurang disiplin seperti dating terlambatn dan 

seenaknya serta sering kali beberapa karyawan banyak bermain game pada saat jam kerja 

masih berlangsung serta beberapa karyawan kurang mematuhi dan memahami SOP pada 

dan PT Pos  Logistik Branch Makassar. Kemudian ketiga kurangnya komunikasi antara 

vendor trucking dan PT Pos  Logistik Branch Makassar menyebabkan lambannya 

penangan jika terjadi kendala baik pada saat kendaraan mengalamai kendala dilapangan 

ataupun pada saat perencanaan serta penyiapan armada kendaraan. 

Untuk kriteria Method, tidak adanya standart pemilihan vendor trucking yang 

membuat sering kali bagian operasi pada PT Pos  Logistik Branch Makassar  memilih 

vendor trucking hanya dari segi harga yang paling menguntungkan dan kurang 

mempertimbangkan proses selama pengiriman berlangsungkurangnya prosedur perbaikan 

dalam hal SOP yang belum maximal sehingga sering kali menimbulkan kebingungan pada 

driver jika terjadi kendala dilapangan yang berakibat menambah lama waktu pengiriman. 

Kedua kurangnya strategi cadangan dalam hal ini tidak adanya rencana cadangan yang 
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jelas ketika salah satu unit mengalami kendala yang diprediksi cukup lama mengalami 

masalah. Ketiga kurangnya prosedur perbaikan seperti tidak adanya pemetaan tentang 

langkah yang harus diambil Ketika suatu kendaraan mengalami kursakan mengakibatkan 

banyak waktu yang terbuang untuk memikirkan langkah memperbaiki kendaraan tersebut. 

Selanjutnya kriteria Environment atau lingkungan, kondisi lingkungan dalam hal 

ini waktu pengiriman yang padat mengakibatkan mengakibatkan kondisi lingkungan kerja 

yang kurang kondusif.     

 

3.2 Pemecahan Permasalahan 

Permasalahan yang ada pada pemilihan vendor trucking di PT Pos  Logistik Branch 

Makassar secara umum terjadi akibat kurangnya Standart Operating Procedure (SOP) 

dalam pemilihan vendor trucking. Sehingga menyebabkan banyak celah yang dapat 

dimainkan oleh oknum untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Penulis memiliki 

beberapa faktor yang diusulkan ketika akan membuat SOP pemilihan vendor trucking 

diantaranya : 

a. Presentase order yang dapat diselesaikan oleh calon vendor trucking dalam 6 

bulan 

b. Memiliki berbagai macam jenis armada 

c. Kemampuan menerima order yang mendesak 

d. Term pembayaran lebih panjang 

e. Penguasaan driver atas kerusakan kecil pada armada 

f. Ketersediaan suku cadang armada 

g. Memiliki trade record complain dari pelanggan yang rendah 

h. Kecepatan merespon complain 

i. Terdapat bagian khusu untuk menangani pengiriman barang tertentu 

j. Driver memiliki pengalaman yang baik. 

k. Tingkat ketepat waktuan pengiriman 

Selain harga yang bersaing faktor faktor diatas yang penulis usulkan dalam 

pembuatan Standart Operating Procedure (SOP) pemilihan vendor trucking. Nantinya 

setelah Standart Operating Procedure  (SOP) terbit maka bagian operasi memiliki tugas 

untuk segera memperhatikan vendor trucking agar telah sesuai dengann Standart 

Operating Procedure (SOP). Dan juga bidang Operasi harus mencari lebih banyak lagi 
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vendor trucking trucking untuk dijadikan cadangan apa bila sewaktu waktu vendor 

trucking trucking yang telah sesuai SOP tidak dapat digunakan, hal ini sangat penting agar 

proses pengiriman barang tidak terhambat  

Untuk menyelesaikan masalah PT Pos  Logistik Branch Makassar pada bidang 

Operasi secara detail dalam pemilihan vendor trucking perlu dilakukan penelitian secara 

serius dengan menggunakan metode metode yang relevan dengan masalah yang ada. 

Namu pada Kerja Praktek/Magang kali ini penulis hanya menyampaikan secara deskriptif 

analisi dari pandangan penulis. 

Secara umum berdasarkan pengamatan Kerja Prakterk/Magang penulis selama 15 

hari pada PT Pos  Logistik Branch Makassar maka penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut : 

a. PT Pos  Logistik Branch Makassar belum memiliki Standart Operating Procedure 

(SOP) pemilihan vendor trucking trucking yang baik 

b. PT Pos  Logistik Branch Makassar mendapat previlage karena merupakan anak 

perusahaan dari PT Pos  Indonesia (Persero) yang merupakan perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) 

c. Sistem pengelolaan yang ada PT Pos  Logistik Branch Makassar belum baik sehingga 

alur dan jobdes pekerjaan belum jelas 

d. Sumber Daya Manusia yang kurang baik, sehingga suasana kantor kurang mendukung 

e. Banyaknya komplain karyawan PT Pos  Logistik Branch Makassar terhadap kebijakan 

Head Office 

f. Kurangnya Alat Pelindung Diri (APD). 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Diskripsi KP/M 

Kegiatan Kerja Praktik / Magang dilakukan dari tanggal 18 Juli hingga 1 September 

2022, dengan jadwal masuk dari hari senin sampai sabtu, untuk hari senin sampai jumat 

dimulai dari pukul 09.00 hingga 17.00 sedangkan untuk hari sabtu dimulai pukul 09.00 

hingga 14.00. 

Table 2 4.1 Diskripsi KP/M (selama KP/M berlangsung) 

No Tanggal Deskripsi kegiatan Bidang Kerja 

1 18 Juli 2022 Penulis hadir namun diinstruksikan untuk 

kembali karena sedang ada meeting.  

- 

2 19 Juli 2022 Dilakukan penerimaan oleh pihak PT Pos  

Logistik dan diterima langsung oleh 

Bapak Fajrin selaku Kepala PT Pos  

Logistik Branch Office Makassar dan 

diperintahkan untuk melakukan 

pengenalan terhadap seluruh karyawan 

yang ada di PT Pos  Logistik Branch 

Office Makassar. Setelah itu penulis 

diberitahu posis kerja untuk rooling 

dimana saja bidang yang membutuhka 

bantuan 

- 

3 20 Juli 2022 Penjelasan jobdes Sales/AE oleh kepala 

bidang 

Sales/AE  

4 21 Juli 2022 Penjelasan jobdes Operasi oleh kepala 

bidang 

Operasi 

5 22 Juli 2022 Penjelasan jobdes Finance oleh kepala 

bidang 

Finance 

6 23 Juli 2022 Kunjungan ke PT Ppupuk Kaltim guna 

pengantaran berkas 

Operasi 
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7 25 Juli 2022 Menyusun referensi perkiraan biaya 

distribusi genset 

Operasi 

8 26 Juli 2022 Menyusun dan menscan faktur pajak, nota 

dinas biaya, purchase oreder, berita acara, 

serive order dan penawran kerja. 

Finance 

9 27 Juli 2022 Melakukan packing motor untuk dikirim 

dari Makassar ke Gorontalo 

Sales/AE 

10 28 Juli 2022 Mengimput sales invoice menggunakan 

Zahir ERP 

Finance 

11 29 Juli 2022 Rapat mingguan bersama seluruh 

karyawan Pos Log Branch Makassar 

dengan Head Office PT Pos  Logistik 

Keseluruhan 

12 1 Agustus 2022 Melakukan packing pindahan prabotan 

rumah untuk dikirim melalui cargo laut 

dari Makassar ke Lampung 

Sales/AE 

13 2 Agustus 2022 Mencairkan cek seniali Rp.10.000.000 

diBank Mandiri, serta makan siang 

Bersama pimpinan Pos Log Branch 

Makassar 

Finance 

14 3 Agustus 2022 Melakukan packing pengiriman cairan 

parfum dalam jergen dikirim 

menggunakan cargo laut. 

Sales/AE 

15 4 Agustus 2022 Service kendaraan operasional Pos Log 

Branch Makassar 

Operasional 
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4.2 Lampiran-lampiran 

4.2.1 Laporan Kemajuan Bimbingan  Oleh Oleh Pembimbing Lapangan 

 

Gambar 9 4.2.1.1 Laporan Kemajuan Bimbingan oleh Pembimbing Lapangan 
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Gambar 10 4.2.1.2 Nilai KP/M 
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4.2.2 Surat Keterangan Kerja Praktik Lapangan 

- 

4.2.3 Laporan Kemajuan Bimbingan 

- 

4.2.4 Bahan-bahan yang berkaitan dengan Laporan Kerja Praktik Lapangan 

 

Lampiran 1 4.2.4.1 Nota Dinas Biaya 
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Lampiran 2 4.2.4.2 Nota Pemintaan Pembayaran 

 

 

Lampiran 3 4.2.4.3 Gambar 9 Purchase Order 
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Lampiran 4 4.2.4.4 Cost Benefit Analysis (CBA) 

 

Lampiran 5 4.2.4.5 Berita acara pelaksanaan pengiriman 
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Lampiran 6 4.4.1.6 Service Order 

 

Lampiran 7 4.2.4.7 Packing Kendaraan 
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Lampiran 8 4.2.4.8 Packing Sofa 

 

Lampiran 9 4.2.4.9 Penimbangan jirigen untuk dikirim 
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Gambar 11 4.2.4.10 Penulis melaksanakan KP/M  


